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Abstract: Persons with disabilities include individuals who have long-term physical, mental,
intellectual, or sensory limitations. These individuals often encounter various barriers that
hinder their full and effective participation in society. One of the most significant challenges
they face is limited access to inclusive and disability-friendly educational facilities. In Banggai
Laut Regency, located in Central Sulawesi Province, there are serious issues related to
inadequate infrastructure and a lack of innovative approaches to education for persons with
disabilities. Data from the Central Sulawesi Provincial Social Service in 2022 showed 278
individuals with disabilities in Banggai Laut Regency, categorized across various types of
disabilities. This number is anticipated to rise, while support for educational facilities remains
minimal. To address this problem, this study proposes the design of a Center for Education
and Creativity for Persons with Disabilities, utilizing the principles of Neuroscientific
Architecture. This approach integrates findings from neuroscience into architectural design to
create a comfortable and adaptive learning environment that supports the cognitive and
emotional development of individuals with disabilities. The design emphasizes personal and
social spaces, distraction control, safe material selection, acoustic comfort, and the use of
colors and textures that promote physical and mental well-being. It is expected that this
educational center will serve as a platform for self-development and stand as a meaningful
symbol of inclusivity in Banggai Laut Regency.

Keyword: disability, accessibility, inclusive education, Banggai Laut, Neuroscientific
Architecture

Abstrak: Penyandang disabilitas merupakan individu dengan keterbatasan fisik, mental,
intelektual, atau sensorik jangka panjang yang menghadapi berbagai hambatan dalam
berpartisipasi secara penuh dan efektif di masyarakat. Salah satu tantangan terbesar yang
mereka hadapi adalah minimnya akses terhadap fasilitas pendidikan yang inklusif dan ramah
disabilitas. Di Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah, keterbatasan infrastruktur
dan kurangnya inovasi dalam penyediaan pendidikan bagi penyandang disabilitas menjadi
persoalan serius yang berdampak langsung pada pengembangan potensi mereka. Berdasarkan
data Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2022, tercatat 278 penyandang disabilitas
di Kabupaten Banggai Laut dengan berbagai kategori disabilitas. Jumlah ini diperkirakan terus
meningkat, sementara fasilitas pendidikan yang mendukung tetap minim. Sebagai solusi
terhadap permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan perancangan Pusat Edukasi dan
Kreativitas Penyandang Disabilitas dengan penerapan konsep Arsitektur Neurosains. Konsep
ini mengintegrasikan prinsip-prinsip ilmu saraf ke dalam desain arsitektur untuk menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman, adaptif, dan mendukung proses kognitif serta emosional
penyandang disabilitas. Perancangan difokuskan pada aspek ruang personal dan sosial,
pengendalian distraksi, pemilihan material yang aman, ketenangan akustik, serta penggunaan
warna dan tekstur yang mampu meningkatkan kenyamanan fisik dan mental. Diharapkan, pusat
edukasi ini dapat menjadi wadah pengembangan diri sekaligus simbol inklusivitas yang nyata
di Kabupaten Banggai Laut.

Kata Kunci: Aksesbilitas, Arsitektur Neurosains, Banggai Laut, Disabilitas, Pendidikan
Inklusif
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PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas adalah mereka yang
memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual,
atau sensorik dalam jangka panjang, karena
mengalami berbagai hambatan, hal ini dapat
menghalangi partisipasi penuh dan efektivitas
mereka dalam masyarakat . Selain itu, fasilitas
berupa aksesibilitas fisik dan non-fisik untuk
penyandang disabilitas relatif sangat terbatas,
sehingga menyulitkan mereka untuk bisa
melakukan kegiatannya secara mandiri . (Santoso &
Apsari, 2017)

Pada tahun 2020, Survei Ekonomi Nasional
(Susenas) mencatat ada 28,05 juta penyandang
disabilitas. Jumlah ini setara 10,38 persen populasi
nasional, dengan 1 dari 10 penduduk merupakan
difabel, Indonesia memiliki prevalensi disabilitas
tertinggi di Asia Tenggara menurut UNESCAP (
United Nations Economic and Social Commission
for Asia and the Pacific ). Meski demikian, banyak
tantangan masih  menyelimuti  aksesibilitas
masyarakat penyandang disabilitas.
Pada tahun 2022, data dari dinas sosial Provinsi
Sulawesi Tengah mencatat total penyandang
disabilitas di Sulawesi Tengah sebanyak 14.059
orang, yang mana belasan ribu penyandang
disabilitas ini terdiri dari disabilitas netra, disabilitas
rungu, disabilitas tubuh atau fisik, disabilitas
mental, dan disabilitas ganda. Data Dinas sosial
Sulawesi Tengah menyebut mayoritas difabel
merupakan disabilitas fisik dengan jumlah
penyandang 4.018 orang, disusul disabilitas ganda
3.956 orang, disabilitas netra 2.596 orang, disabiltas
mental 1.894 orang dan disabilitas rungu 1.595
orang. Dari data Dinas sosial Provinsi Sulawei
Tengah menyebutkan total penyandang disabilitas
di Kabupaten Banggai Laut pada tahun 2022
sebanyak 278 orang yang terdiri dari 47 orang
disabilitas netra, 44 orang disabilitas rungu, 89
orang disabilitas fisik, 49 orang disabilitas mental ,
dan 49 orang disabilitas ganda.

Menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS),
jumlah penduduk penyandang disabilitas di
Kabupaten Banggai Laut terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya, namun fasilitas
Pendidikan yang memadai untuk mendukung
perkembangan mereka masing-masing  sangat
minim, hal ini menjadi tantangan besar bagi

pemerintah ~ daerah  dalam  meningkatkan
aksesibilitas  pendidikan  bagi  penyandang
disabilitas.

Dari pembahasan diatas ,tingginya angka
disabilitas di Kabupaten Banggai Laut menuntut
adanya upaya nyata untuk meningkatkan

aksesbilitas pendidikan bagi mereka, untuk itu
penulis mengangkat Judul “ Pusat Edukasi dan
kreativitas penyandang disabilitas Di Kabupaten
Banggai Laut dengan penerapan Konsep Arsitektur
Neurosains “ perancangan ini akan menjadi tempat
yang ramah terhadap penyandang disabilitas dan
menyediakan berbagai fasilitas Pendidikan serta
ruang kreativitas bagi mereka yang memiliki
keterbatasan fisik dan mental.

TINJUAN PUSTAKA
1. Pusat

Pusat dapat diartikan sebagai inti,
ruang utama, pokok, pangkal, atau yang
menjadi tumpuan dan bersifat
mengumpulkan (Poerwadarminta). Dalam
Bahasa Inggris, pusat berarti centre
diartikan “ A place at which an activity or
complex of activities is carried”, yang
diartikan sebagai titik poin yang menjadi
tempat tujuan yang menarik bagi banyak

orang untuk menuju tempat
tersebut.(Nugroho, 2017)
2. Edukasi

Secara umum, edukasi adalah suatu
proses pembelajaran yang dilakukan baik
secara formal maupun non formal yang
bertujuan untuk mendidik, memberikan
ilmu pengetahuan, serta mengembangkan
potensi diri yang ada dalam diri setiap
manusia, kemudian mewujudkan proses
pembelajaran tersebut dengan lebih baik.
Sedangkan menurut KBBI, edukasi yaitu
berarti Pendidikan yang berarti proses
pengubahan sikap dan perilaku seseorang
atau kelompok dalam usaha mendewasakan
diri melalui upaya pengajaran, pelatihan,
proses, dan cara mendidik.

3. Kreativitas

Berdasarkan  pandangan  filsuf
Yunani dalam buku Pedagogi Kreatif oleh
Supriatna dan Maulidah (2020)
mengatakan ~ bahwa  kreativitas  itu
merupakan suatu konsep yang mengandung
unsur kebebasan untuk berpikir, bertindak,
dan menghasilkan suatu karya. Kreativitas
memiliki beberapa indikator menurut
Sitepu (2019) yakni kemampuan berpikir
lancar, kemampuan berpikir fleksibel,
kemampuan berpikir orisinalitas, dan
kemampuan  elaboration.(Jasmine = &
Supriatna, 2022)

4. Disabilitas

Disabilitas adalah orang yang
mengalami  keterbatasan fisik, mental,
intelektual, atau sensorik dalam jangka
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waktu  lama. Keterbatasan ini  dapat
menyebabkan hambatan dan kesulitan
dalam berinteraksi dengan lingkungan dan
berpartisipasi  secara  penuh  dalam
masyarakat.
Kabupaten Banggai Laut

Kabupaten Banggai Laut adalah
salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia.
Banggai Laut merupakan hasil pemekaran
dari Kabupaten Banggai Kepulauan yang
disahkan dalam sidang paripurna DPR RI
Pada 14 Desember 2012 di Gedung DPR RI
tentang Rancangan UU Daerah Otonomi
Baru (DOB). Jumlah penduduk Banggai
Laut pada tahun 2021 sebanyak 70.435
jiwa, dengan kepadatan 97 jiwa/km?.
Ibukota Banggai Laut di Kota Banggai
adalah pusat Kerajaan Banggai.
Arsitektur Neurosains

Neuro-architecture merupakan
hubungan antara  kesehatan dan
pengelolaan  ruang dengan melalui

kontribusi yang dibuat oleh neurosciences,
di mana proses otak dan lingkungan
arsitektur dapat mempengaruhi kesehatan
emosional dan fisik seseorang. (Widayadi,
2019)

Neuro-arsitektur ~ dapat  dilihat
sebagai bidang yang sedang berkembang
yang menggabungkan ilmu saraf, psikologi
lingkungan, dan arsitektur untuk berfokus
pada dinamika otak manusia yang
dihasilkan dari tindakan dan interaksi
dengan lingkungan binaan ( Karakas dan
Yildiz, 2020 ). Beberapa akademisi juga
menggambarkan neuro-arsitektur sebagai
bidang tempat arsitek berkolaborasi dengan
ahli  saraf untuk secara  ilmiah
mengeksplorasi hubungan antara individu
dan lingkungan sekitarnya ( Ezzat Ahmed
dan Kamel, 2021) .(Wang et al., 2022)

Jadi dapat disimpulkan secara
keseluruhan dari “ Pusat Edukasi dan
Kreativitas Disabilitas di  Kabupaten
Banggai Laut dengan Penerapan Konsep
Arsitektur Neurosains “ adalah suatu
perencanaan bangunan yang menjadi
tempat tujuan sebagai proses pembelajaran
yang memiliki tujuan untuk mendidik dan
memberikan ilmu pengetahuan serta
mengembangkan potensi untuk berpikir
dan menghasilkan suatu karya , bagi para
penyandang disabilitas yang mengalami
keterbatasan fisik dan mental di Kabupaten

Banggai Laut yang mana menerapakan
konsep  Arsitektur Neurosains yang
menghubungkan antara kesehatan dan
pengelolahan ruang dengan melalui
konstribusi proses otak dan lingkungan
arsitektur yang berkembang, berfokus pada
dinamika otak manusia yang dihasilkan dari
tindakan interaksi dengan lingkungan
binaan bagi para pengunjung dan pengunaa
bangunan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu
pendekatan penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan
akurat fakta atau karakteristik objek atau fenomena
yang diteliti (Mannan, 2024). Pengumpulan data
ditempuh melalui :

1. Data Primer

Pengumpulan data primer memerlukan beberapa
metode, termasuk observasi terhadap kondisi
eksternal dan internal, serta masalah dan potensi
objek rancangan. Metode dokumentasi dalam
pengambilan data primer juga dibutuhkan untuk
melengkapi proses observasi perancangan pusat
edukasi dan kreativitas penyandang disabilitas di
Kabupaten Banggai Laut.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui study literature,
dokumen-dokumen, dan study internet sebagai
penunjang dalam perancangan pusat edukasi dan
kreativitas penyandang disabilitas di Kabupaten
Banggai Laut, untuk mengetahui aktivitas pelaku
sehingga mendapatkan kebutuhan ruang yang ada.

3. Studi Komparasi Studi komparasi yaitu dilakukan
dengan dengan mebandingkan objek dengan objek
yang lain.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
A. Kondisi Fisik Kabupaten Banggai Laut

K

Gambar 1. Peta Administrasi Kab. Banggai Laut
Sumber: (sulteng.bpk.go.id)
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Secara astronomis, Kabupaten Banggai Laut
terletak antara 1°06”° 30” Lintang Selatan sampai
dengan 1° 35° 58” Lintang Selatan dan 122° 37’
6,3” Bujur Timur sampai dengan 123° 40’ 1,9”
Bujur Timur di Jazirah Timur Laut Pulau Sulawesi.
Secara Geografis, Kabupaten Banggai berbatasan
dengan wilayah lain sebagai berikut :

a. Sebelah Utara : Kabupaten Banggai

Kepulauan dan Pulau Peling

b. Sebelah Timur : Laut Maluku

c. Sebelah Selatan : Laut Banda

d. Sebelah Barat : Teluk Tolo

B. ACUAN PERANCANGAN MAKRO

Pengelohan Tapak
Kondisi Eksisting
. Arah Utara berhadapan
Arah timur berhadapan
dengan l2hap kesgng dan
Perkebunan warga,

Arah Selatan berhadapan Arah barat berhadapan
dengan jalan utama dan SLB dengan lahan kosong
Negeri Banggai Laut

Gambar 2. Kondisi Eksisting
Sumber: (Analisa Penulis, 2025 & Google Maps)

1) Orientasi Matahari

Gambar 3. Orientasi Matahari
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Site sudah memiliki oreintasi matahari yang
baik, karena berorientasi dari timur ke barat,
sehingga menyebabkan sebagian bangunan
yang terkena sinar matahari lebih sedikit dan
suhu bangunan tidak begitu tinggi. Untuk
analisa matahari sudah tidak terlalu masalah
yang begitu signifikan , karena orientasi pada
site cukup baik, namun suhu udara pada sekitar
site cukup tinggi dan harus tetap diperhatikan ,

karena pada siang hari suhu udara cukup tinggi.
Pada bangunan pusat edukasi dan kreativitas
penyandang disabilitas sangat  dibutuhkan
sebagai pencahayaan alami, pada bagian timur
bangunan harus dibuatkan vegetasi untuk
mereduksi matahari yang berlebihan yang
masuk kedalam bangunan.

2) Orientasi Arah Angin

Gambar 4. Orientasi Arah Angin
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Angin dapat memberikan maanfaat yang
baik, seperti penghawaan alami, ventilasi
dan konversi energi. Namun, jika dirancang
dengan baik, angin dapat menimbulkan
masalah, seperti angin kencang dan debuh.
Potensi kerusakan pada bangunan yaitu,
Debu yang masuk kedalam bangunan dapat

menganggu kesehatan penghuni
Kenyamanan penghuni bangunan. Adapun
cara menanganinya yaitu : Membuat

secondary skin pada dinding eksterior
bangunan, yang berfungsi untuk filter sinar
matahari dan mengurangi tekanan angin
pada bangunan. Secondary skin terdiri dari
lapisan material tambahan yang dipasang di
depan  dinding  utama  bangunan,
Penggunaan vegetasi sebagai pereduksi
angin secara langsung, terutama pada timur
dan selatan, vegetasi dapat menyaring
udara dengan kualitas buruk menjadi
bersih,  sehingga  bangunan  lebih
menyehatkan bagi para pengguna bangunan
dan Bangunan menggunakan sistem
ventilasi menyilang. Sistem ini dapat
meningkatkan sirkulasi udara segar pada
bangunan secara alami dan efektif dan
mengurangi kelembaban dan bau ruangan
yang tidak disukai oleh para pengguna
bangunan.
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3)

4)

Sirkulasi dan Pencapaian

Gambar 5. Sirkulasi dan Pencapaian
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Kawasan ini dilalui oleh jenis
transportasi umum, sehingga site dapat
dijangkau dengan mudah dari berbagai
lokasi. Kondisi jalan sangat baik sehingga
pengendara dapat berjalan dengan aman
dan nyaman. Masalah yang untuk sirkulasi
tidak terlalu bermasalah yang begitu
signifikan karena lebar JI. Badung yaitu 6
meter. Cara menanganinya yaitu : Entrance
kedalam site menggunakan 1 pintu masuk.

Kebisingan

Gambar 6. Analisa Kebisingan
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Permasalahan pada Arah Utara, kondisi
site berjarak 5 meter dari arah lahan kosong
yang, sehingga tingkat kebisingan sangat
rendah. Arah timur, kondisi site berjarak 4
meter dari jalan badung sehingga
kebisingan terjadi saat kendaraan lewat.
Arah barat, kondisi site berdekatan dengan
lahan kosong dan Perkebunan warga,
sehingga kebisingan sangat rendah. Arah
Selatan, kondisi site berjarak 10 meter dari
arah Sekolah luar biasa (SLB) Negeri
Adean, sehingga kebisingan sangat rendah.
Penempatan vegetasi yang tepat pada area
yang memiliki kebisingan yang sedang yaitu
pada sisi utara dan timur. Penggunaan
vegetasi pada area interior bangunan dapat
mengurangi kebisingan.

Mempertimbangkan penggunaan ruangan
agar sesuai dengan level kebisingan yang

terjadi disekitarnya. Area dengan kebisingan
sedang dapat diletakkan ruang-ruang yang
bersifat public, seperti lobby atau ruang

tunggu.  Sedangkan  ruangan  yang
memerlukan  suasana  tenang  untuk
penyandang  disabilitas dan  minim

kebisingan, seperti ruang kelas dan ruang
kreativitas, sebaikknya diletakkan jauh dari
sumber kebisingan dan dibuat isolasi akustik
yang memadai agar para penghuni fokus dan
nyaman dalam mengembangkan
kreativitasnya. Pusat edukasi dan kreativitas
penyandang disabilitas tidak lepas dari
kebisingan  yang dihasilkan ~ oleh
penggunanya yang difokuskan pada para
difabel, untuk menghindari kebisingan antar
ruang, bangunan menggunakan partisi dan
panel akustik untuk mengurangi suara bocor
antar ruang.

5) View

Arah Utara berhadapan
dengan lahan kesong.

Perkebunan warga

Arah Selatan berhadapan
dengan ialan utama dan SLB
Negeri Banggai Laut

Arah barat berhadapan
dengan lahan kosong

Gambar 7. View dari tapak kearah Luar
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Gambar 8. View dari luartapak kedalam tapak
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)
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6) Zoning

Dinas Perhubul

Kabupaten Banqg

C g
qSLB Nege U/ Aaean

Gambar 9. Zoning
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Zona semi publik merupakan penegasan
terhadap perbedaan masing-masing fungsi dan
juga sebagai ruang peralihan antara zona publik
ke zona privat. Zona privat adalah zona yang
tersendiri atau terisolir dari lingkungan atau
pencapaian  kearah tapak. Zona privat
merupakan zona terpenting serta bersifat pribadi
dan hanya digunakan oleh orang yang
berkepentingan saja, seperti ruang pengelolah,
ruang rapat, ruang staff dan lain-lain. Dan Zona
service ialah zona yang bersifat umum yang
mendukung kelancaran kelompok public dan
privat, difungsikan untuk kegiatan penunjang,
yang termasuk dalam zona ini antara lain :
Parkir, pos jaga, gudang dan lain-lain.

C. ACUAN PERANCANGAN MIKRO
Rekapitulasi Besaran Ruang Kebutuhan Ruang

Hasil rekapitulasi kebutuhan besaran ruang yang
diperlukan untuk Perancangan Pusat Edukasi dan
Kreativitas Penyandang Disabilitas di Kabupaten
Banggai Laut dengan Penerapan Arsitektur
Neurosains.

Tabel 1. Rekapilutasi Besaran Ruang

No Jenis Fasilitas Luas Lahan
(m?)
1. | Kepegawaian & 156,12 m?
Pengelolah
2. | Area Pengembangan 989,49 m?
Edukasi & Kreativitas
3. | Kesehatan 25,1 m?
4. | Service 128,27 m?
5. | Keamanan 663,74 m?
Total +1.962,72 m?

Sumber : Analisa Penulis, 2025
Tata Massa dan Penampilan Bangunan
Tata massa yang diaplikasikan dalam bentuk dasar

bangunan pusat edukasi dan kreativitas penyandang
disabilitas di Kabupaten Banggai Laut, mengikuti

tata massa yang telah ditentukan yaitu Cluster yang
dimana ruang-ruang dikelompokkan berdasarkan
kedekatan = hubungan  atau  bersama-sama
memanfaatkan satu ciri atau hubungan visual.

o

Gambar 10. Pola Tata Massa
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Penerapan Tema Rancangan

Perancangan pusat edukasi dan kreativitas
penyandang disabilitas di Kabupaten Banggai Laut
ini menerapkan tema rancangan Neuroscience
architecture atau arsitektur neurosains yang
merupakan penerapan desain arsitektur praktis yang
dirancang melalui suatu pemahaman tentang
perilaku manusia dari sudut pandang aktivitas yang
terjadi di otak. Pada tema rancangan pusat edukasi
dan kreativitas penyandang disabilitas  ini
menerapkan konsep arsitektur neurosains yang
memiliki prinsip — prinsip untuk diterapkan pada
desain yang cocok dan sesuai dengan difabel yang
harus benar-benar menciptakan sebuah lingkungan
binaan yang dapat memberikan kenyamanan bagi
setiap penghuni didalam ruangan tersebut. Yaitu :

1) Warna memiliki pengaruh tertentu terhadap
individu secara positif dan negatif. Pemilihan
warna yang tepat dan mempunyai makna
nyaman setiap ruang untuk difabel sangatlah
penting, karena warna kontras dapat
memberikan Kesan tertentu dalam

menciptakan suasan ruang bagi si pengguna,
contoh warna yang diterapkan pada bangunan
yaitu : Hijau, Cream, Orens dan Kuning.

Gambar 11. Penggunaan Warna Kontras
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

2) Tekstur adalah karakter permukaan suatu
bentuk. Tektstur mempengaruhi perasaan kita
pada waktu menyentuh, juga pada saat kualitas
pemantulan cahaya menimpah permukaan
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bentuk tersebut, seperti adalah titik kasar atau
halus, titik-titik halaus atau kasar yang tidak
teratur pada suatu permukaan. Titik - titik ini
dapat berbeda dalam ukuran, warna, bentuk,
atau sifat dan karakternya. Untuk membuat
difabel khususnya tuna netra mengetahui
keberadaanya atau penda tempat.

HASIL RANCANGAN

Bangunan Edukasi & Kreativitas

Gudang,

Parkiran Mobil

| - / -4 Parican Motr
& Kreativitas s N 2 Geduuny Pengelol

nun  Purkirun Disubilitas

Gambar 12. Site Plan
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Gambar 13. Gedung Pengelolah
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Gambar 14. Bangunan Edukasi
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Gambar 15. Bangunan Kesehatan
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Gambar 16. Mushola
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

/./ “ b
D . = :
Gambar 17. Dapur & Ruang Makan
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

Gambar 18. Bangunan Service
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)
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Gambar 19. Pos Jaga
Sumber: (Analisa Penulis, 2025)

KESIMPULAN

Pusat edukasi dan kreativitas penyandang
disabilitas di Kabupaten Banggai Laut dirancang
dengan mengintegrasikan  prinsip  arsitektur
neurosains untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan, emosional, dan sosil
para penggunanya. Konsep ini fokus pada bagaiman
desain ruang dapat mempengaruhi otak dan perilaku
manusia, khususnya Dbagi para difabel yang
mungkin memiliki kebutuhan sensorik dan kognitif
yang berbeda.

Konsep arsitektur neurosains pada pusat
edukasi dan kreativitas penyandang disabilitas ini
mempertimbangkan  berbagai  aspek  seperti
pencahayaan alami yang optimal, penggunaan
warna-warna yang menenangkan dan tearah, serta
pengaturan tata ruang yang jelas dan mudah
dinavigasi, pemilihan bahan bangunan dipilih
secara cermat untuk menggurangi gangguan dan
menciptakan tekstur yang nyaman disentuh.

Dengan pendekatan arsitektur neurosains,
pusat edukasi dan kreativitas penyandang disabilitas
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang
inklusif, aman, dan merangsang, Dimana
penyandang disabilitas dapat mengembangkan
potensi mereka secara optimal, dapat menjadi
model pengembangan fasilitas serupa didaerah
lainnya, dan dapat meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya desain yang responsive terhadap
kebutuhan individu penyandang disabilitas.
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